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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
3.1 Tempat, Waktu dan Subjek Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di tempat Laboratorium PUTR, lantai 2 gedung H, 
Universitas Negeri Jakarta, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta Timur. Waktu 
penelitian dilaksanakan selama satu bulan pada semester genap pada bulan Juni 
2018, penelitian ini dilakukan sebanyak 8 kali yaitu satu minggu 2 kali,  selama 4 
minggu. Subjek dari penelitian ini adalah wanita berusia 35 tahun keatas yang 
memiliki flek-flek hitam pada kulit wajah (age spot).  
 
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
3.2.1 Populasi      
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010: 173). 
Populasi pada penelitian ini adalah wanita dewasa dengan rentang usia 35 tahun 
keatas yang memiliki flek-flek hitam (age spot) pada kulit wajah kering di 
wilayah Rawamangun Jakarta Timur. Dari populasi tersebut dipilih sampel yang 
sesuai dengan kriteria yang sesuai dengan kebutuhan penelitian ini.  
3.2.2  Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti.  (Arikunto, 
2010: 174). Teknik pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling. 
Pengertian dari Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan pemilihan yang dilakukan berdasarkan ciri-ciri, sifat-sifat atau 
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karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok dari populasi (Arikunto, 
2010: 183). 
Sampel yang diambil dari penelitian ini sebanyak 10 kulit wajah dengan 
cara purposive sampling, sampel dibagi menjadi 2 kelompok. Pembagian 
kelompok ditentukan secara acak dengan random (undian). Teknik sampling ini 
diberi nama sampel random atau acak karena di dalam pengambilan sampelnya, 
peneliti “mencampur” subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek 
dianggap sama (Arikunto, 2010: 177). Oleh karena itu hak setiap subjek sama, 
maka peneliti terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa 
subjek yang akan dijadikan sampel. 
Lima nama terakhir menjadi kelompok B. Kelompok A diberi perlakuan 
penggunaan masker daun kelor sebanyak 5 orang yang kulit wajahnya berflek-flek 
hitam dan kelompok B diberi perlakuan penggunaan masker daun teh hijau 
sebanyak 5 orang yang kulit wajahnya berflek-flek hitam.  
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
kriteria sebagai berikut:  
1. Jenis kelamin wanita  
2. Wanita berusia 35-45 tahun (karena pada usia tersebut, produksi kolagen 
dan elastin semakin berkurang, serta semakin melambatnya pergantian sel-
sel kulit, maka tanda-tanda penuaan akan semakin terlihat). 
3. Berjenis kulit wajah kering, memiliki flek hitam pada wajah yang 
berbentuk titik-titik yang terdapat pada permukaan kulit ari, dan berwarna 
kecoklatan dengan tingkat ringan (dengan   kondisi terlihat jelas) (age 
spot) 
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4. Pekerja lapangan sehingga lebih sering terpapar sinar matahari    langsung.  
5. Tidak menggunakan alat kontrasepsi, seperti pil KB atau suntikan. 
6. Tidak sedang berada perawatan dokter atau perawatan ahli kecantikan 
berkenaan dengan kekeringan kulit wajah. 
 
3.3 Definisi Operasional Variabel 
 Defenisi operasional varibel penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu 
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), kedua variabel tersebut masing-
masing mempunyai definisi yakni definisi konsep dan definisi operasional. 
 Secara definisi konsep, pengurangan flek-flek hitam adalah memudarnya 
atau berkurangnya bercak-bercak kehitaman pada kulit wajah atau noda-noda 
coklat kehitaman pada kulit kering.  
 Secara definisi operasional, pengurangan flek-flek hitam adalah tingkat 
memudarnya bercak-bercak hitam yang didapat dari hasil selisih angka yang 
ditunjukkan oleh skin pigmen analyzer pada pengukuran kulit wajah sebelum dan 
setelah perlakuan.  
 Secara definisi konsep, masker daun kelor adalah daun yang dihaluskan 
dan siap digunakan. Kandungan yang terdapat pada masker daun kelor berfungsi 
mengurangi flek-flek hitam pada kulit wajah kering. 
 Secara definisi operasional, masker daun kelor yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sediaan dalam bentuk masker, berasal dari 160 gr daun kelor 
yang telah dicuci bersih kemudian dihaluskan, dan ditempelkan pada kulit wajah 
yang kering sebagai masker. 
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3.4 Metode dan Rancangan Penelitian  
3.4.1 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen quasi (eksperimental 
semu) yaitu penelitian yang mendekati percobaan sungguhan dimana tidak 
mungkin mengadakan kontrol atau memanipulasi semua variabel yang relevan. 
Harus ada kompromi dalam menentukan validitas internal dan eksternal sesuai 
dengan batasan-batasan yang ada. (Nasir, 2003: 60) 
 Penelitian ini digolongkan kedalam jenis penelitian pre-eksperimen 
dengan desai (one group pretest-posttest design). Eksperimen ini dilakukan 
dengan tes awal yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak flek 
hitam yang terdapat pada wajah sebelum diberikan perlakuan sedangkan tes akhir 
bertujuan untuk mengetahui keadaan flek hitam setelah perlakuan. Dimana pada 
metode penelitian ini akan menyatakan ada pengaruh penggunaan masker daun 
kelor terhadap pengurangan flek hitam, pada penelitian ini wajah klien diberi 
masker daun kelor. 
Metode Ekperimen ini menggunakan pola sebagai berikut : 
 
Gambar 3.1 Skema Metode Eksperimen Quasi 
Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi. 2013. Bandung: Alfabeta 
 
3.4.2 Rancangan Penelitian 
Disain eksperimen atau rancangan pada penelitian ini yaitu desain dengan 
mengunakan pra test dan pasca test yaitu yang diacak. Sampel penelitian ini 
Kel A Tes Awal Perlakuann Tes Akhir  
Hasil Penelitian 
     
 
60
dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
masing-masing kelompok terdiri dari sejumlah subjek yang diambil dari populasi 
tertentu lalu dikelompokkan secara acak. Jumlah sampel keseluruhan 10 orang 
setiap kelompok terdiri dari 5 orang. Setiap subjek masing-masing kelompok 
diberi perlakuan yang sama 2 kali dalam seminggu selama 4 minggu jumlah 
keseluruhannya 8 kali perlakuan. Kedua kelompok tersebut dilakukan 
pengukuran. 
Secara bagan disain teknik pengumpulan data tersebut dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel. 3.1 Skema Disain Teknik Pengumpulan Data 
 
Kelompok Test awal Perlakuan Test akhir 
Eksperimen A 
(Menggunakan Masker 
Daun Kelor) 
 
Tଵ 
 
Xୟ 
 
Tଶ 
Keterangan : 
Tଵ  = Tes Awal 
Tଶ  = Tes Akhir 
Xୟ  = Kelompok yang menggunakan masker daun kelor 
 
3.5 Perlakuan Penelitian 
 Pada penelitian ini diadakan perlakuan sebanyak 8 kali yaitu dengan 
jarak 2 minggu sekali selama kurang lebih 1 bulan terhadap masing-masing 
sampel. Secara lengkap alat dan bahan untuk perlakuan perawatan wajah dengan 
masker daun kelor dan masker daun teh hijau adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.2 Alat dan bahan yang digunakan pada perlakuan dalam eksperimen 
Kelompok Bahan Jumlah Alat Jumlah 
Eksperimen A 
(Perawatan kulit 
wajah dengan 
masker daun kelor ) 
Air hangat 500 ml Cawan 1 
Air dingin 500 ml Washlap 2 
Masker daun kelor 20 gr Kemben 1 
Kapas 4 gr Hair band 1 
Tissue 10 helai Kuas masker 1 
Kain kasa 1 lembar Sendok plastic 1 
     
 
61
Pada dasarnya kelompok A mendapatkan perawatan yang sama, hanya 
saja terdapat bahan campuran masker yang berbeda. Berikut adalah langkah-
langkah yang dilakukan untuk melakukan perawatan tersebut : 
1. Mempersiapkan semua alat dan bahan yang akan digunakan 
2. Alat dan bahan digunakan harus dalam keadaan steril  
3. Mempersiapkan klien dengan pakaian perawatan (menggunakan kamisol) 
dan menempatkan pada tempat yang disediakan.  
4. Sebelum melakukan perawatan, sebaiknya wajah dibersihkan terlebih 
dahulu dengan susu pembersih pada seluruh bagian kulit dan leher. 
Membersihkan sisa-sisa susu pembersih dengan menggunakan washlap 
yang sudah dibasahi dengan air. 
5. Melakukan diagnosa dan skin test awal menggunakan skin analyzer. 
6. Tidak melakukan pengikisan sel-sel kulit mati yang menumpuk pada 
permukaan kulit wajah menggunakan peeling, karena untuk mencegah 
kondisi kulit agar tidak semakin tipis. 
7. Melakukan massage selama 10-15 menit. Setelah itu bersihkan dengan 
washlap hangat. 
8. Menuangkan masker daun kelor pada cawan, lalu oleskan masker 
menggunakan kuas pada seluruh wajah yang telah dilapisi kain kasa. 
9. Setelah 5-10 menit, masker dibersihkan dengan menggunakan washlap 
bersih yang dicelupkan kedalam air hangat. Hal ini dilakukan sampai 
masker bersih terangkat. 
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10. Sesudah dibersihkan wajah lalu disegarkan kembali dengan menggunakan 
washlap bersih yang dicelupkan kedalam air dingin. Caranya dengan 
diusap dan ditekan beberapa kali. 
11. Melakukan test kembali pada setiap akhir perawatan untuk mengetahui 
hasilnya. 
12. Memberikan penyegar pada tahap terakhir pembersihan dengan tujuan 
menutup pori-pori wajah. 
13. Pelaksanaan eksperimen ini, dengan sistem pemberian masker seminggu 2 
kali. Dilakukan selama 4 minggu secara teratur.  
 Pada penelitian ini kelima bagian wajah yaitu pipi kanan, pipi kiri, dahi, 
hidung dan dagu diukur menggunakan skin test analyzer pada sebelum dan 
sesudah perlakuan berupa pemakaian masker daun kelor pada seluruh wajah 
sampel berdasarkan asumasi bahwa melasma biasa menyebar pada kelima bagian 
wajah tersebut, sehingga sediaan masker daun kelor diberikan pada seluruh bagian 
wajah tersebut. Setelah dilakukan analisa wajah dan tes awal terhadap flek-flek 
hitam dilakukan pengangkatan sel-sel kulit mati dengan menggunakan massage 
ringan, agar mempercepat proses penyerapan nutri daun kelor ke dalam kuit dan 
hasil pengurangan flek hitam menjadi lebih maksimal. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa alat bernama Skin 
Pigmention Analizer. Skin Pigmention Analizer adalah alat ukur diagnosa kulit 
yang memiliki kecanggihan menampilkan penampang kulit wajah yang 
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bermasalah secara jelas. Hasil pengukuran kemudian disalin pada lembar 
penilaian dan diberi nilai oleh juri penelitian pada awal dan akhir perlakuan.  
Pengukuran dilakukan pada kelima bagian wajah yaitu pipi kanan dan pipi 
kiri, dagu, dahi serta hidung karena penyebaran flek hitam / age spot biasa terjadi 
pada kelima bagian wajah tersebut. Pada laporan akhir dari penelitian ini 
kemudian dibuat tabel gambar untuk pembuktian proses perubahan pengurangan 
flek pada kulit wajah.  
Dalam menjaga kebenaran instrumen maka digunakan Skin Pigmention 
Analizer, yaitu menggunakan teknologi mikroskop video yang dilengkapi dengan 
cahaya dingin disekitar lensa dan secara otomatis memberi pencahayaan terbaik 
yang memungkinkan untuk mendapatkan sudut pandang yang optimal dan warna 
dari objek target pada monitor vidio dan diproduksi dengan hak paten skin dan 
analyzer BS-888pro-V2. Alat ini secara otomatis akan memperlihatkan flek-flek 
hitam pada wajah secara jelas pada kepala layar monitor yang telah dihubungkan. 
Berikut ini adalah gambar skin analyzer pigmention yang digunakan. 
 
 
 
 
  
Gambar 3.2 Skin Pigmention Analyzer 
Sumber: Photo Pribadi 
Keterangan Gambar: 
1. Badan alat Skin Pigmention Analyzer berbentuk huruf L dan ada tempat 
menyandarkan alat tersebut yang dinamakan dengan probe stand 
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dilengkapi dengan kabel penyambung untuk menampilkan gambar 
penggunaannya, bagian kepala harus ditempelkan pada kulit wajah. 
2. Probe Handy adalah bagian alat yang berbentuk menyerupai pada bagian 
kepala tersebut yang ditempelkan pada kulit wajah yang akan dideteksi. 
3. Freeze Button merupakan tombol untuk membekukan (menentukan mana 
yang akan dipilih) 
4. Switch untuk mengaktifkan tombol alat skin pigmention analyzer. 
Cara Penggunaan Alat : 
1. Sebelum melakukan pengambilan gambar, sebaiknya wajah dibersihkan 
terlebih dahulu dengan susu pembersih. 
2. Pasang semua kabel yang tersedia pada alat skin pigmention analyzer pada 
PC lalu install pada PC. Setelah proses install alat Skin Pigmention 
Analyzer berhasil lalu pasang probe handy dan tetapkan lensa yang akan 
digunakan. 
3. Pastikan kabel USB telah terhubung dengan baik ke output USB 
Mikroskop unit dan Port USB dan PC. 
4. Klik “wbvidiocap” jendela dari folder kowa”. 
5. Klik “star” → program file → mikroskop folder → wbvidiocap  
6. Kemudian gambar dapat dilihat dikamera. 
7. Tempelkan lensa pada probe handy pada permukaan kulit wajah yang 
akan diteliti, setelah terlihat tampilan kulit wajah pada monitor PC, lalu 
tekan tombol “frazee” 
8. Setelah simpan gambar pada file yang telah ditentukan atau bisa langsung 
dicetak 
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9. Setalah selesai proses pengambilan gambar, lepaskan jenis lensa pada 
probe handy. Pastikan semua program Skin Pigmention Analyzer pada PC 
telah tersimpan dan menutup. Lalu tekan tombol “power” untuk 
mematikan alat tersebut 
10. Cabut semua kabel yang menempel pada PC dan segelra rapikan alat pada 
tempat yang telah disediakan. 
Cara Kerja Alat: 
 Skin Pigmention Analyzer bekerja dengan menampilkan gambar 
permukaan kulit pada monitor PC berupa area wajah yang dianalisa yaitu pipi 
kanan dan pipi kiri, dagu, dahi serta hidung. 
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KISI-KISI INSTRUMEN FORMAT DATA PERLAKUAN MASKER  
DAUN KELOR 
PENILAIAN JURI ... 
 
Keterangan; 
No. 1-5 : Merupakan bagian wajah yang mendapatkan perlakuan 
1. Dahi   3. Pipi Kanan  5. Dagu 
2. Bagian Pipi Kiri  4. Hidung 
 
PERLAKUAN KE:  
Sebelum Perawatan 
 
No 
 
Sampel 
Kondisi Kulit  
Jumlah 
 
Rata-
Rata 
Dahi Pipi 
Kiri 
Pipi 
Kanan 
Hidung Dagu
1         
2         
3         
4         
5         
 
 
 
 
 
Sesudah Perawatan 
 
No 
 
Sampel 
Kondisi Kulit  
Jumlah 
 
Rata-
Rata 
Dahi Pipi 
Kiri 
Pipi 
Kanan 
Hidung Dagu
1         
2         
3         
4         
5         
 
            
               Dosen Juri ... 
 
 
 
        (.................................) 
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Refrensi Skor Juri: 
No. Nilai Skor Indikator 
1 Nilai 1 Flek hitam (bintik-bintik bercak, berwarna 
kecokelatan dan tidak beraturan) pada kulit wajah 
terlihat sangat jelas. 
2 Nilai 2 Flek hitam (bintik-bintik bercak, berwarna 
kecokelatan dan tidak beraturan)pada kulit wajah 
terlihat jelas. 
3 Nilai 3 Flek hitam (bintik-bintik bercak, berwarna 
kecokelatan dan tidak beraturan) pada kulit wajah 
terlihat cukup jelas 
4 Nilai 4 Flek hitam (bintik-bintik bercak, berwarna 
kecokelatan dan tidak beraturan) pada kulit wajah 
terlihat samar 
5 Nilai 5 Flek hitam (bintik-bintik bercak, berwarna 
kecokelatan dan tidak beraturan) pada kulit wajah 
tidak terlihat jelas 
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Kisi-kisi instrumen dokumentasi menggunakan skin analyzer, untuk 
perubahan flek hitam sebelum dan sesudah melakukan perawatan 
menggunakan masker daun kelor. 
 
Responden  : 
MENGGUNAKAN MASKER DAUN KELOR 
 
 
 
(FOTO) 
 
 
 
 
 
 
(FOTO) 
 
 
 
BEFORE AFTER 
Perlakuan tindakan 
perawatan ke :1 
(FOTO) 
 
Kamera 
(FOTO) 
 
Skin Analyzer 
Keterangan:
Perlakuan tindakan 
perawatan ke :2 
(FOTO) 
 
Kamera 
(FOTO) 
 
Skin Analyzer 
Keterangan:
Perlakuan tindakan 
perawatan ke :3 
(FOTO) 
 
Kamera 
(FOTO) 
 
Skin Analyzer 
Keterangan:
Perlakuan tindakan 
perawatan ke :4 
(FOTO) 
 
Kamera 
(FOTO) 
 
Skin Analyzer 
Keterangan:
Perlakuan tindakan 
perawatan ke :5 
(FOTO) 
 
Kamera 
(FOTO) 
 
Skin Analyzer 
Keterangan:
Perlakuan tindakan 
perawatan ke :6 
(FOTO) 
 
Kamera 
(FOTO) 
 
Skin Analyzer 
Keterangan:
Perlakuan tindakan 
perawatan ke :7 
(FOTO) 
 
Kamera 
(FOTO) 
 
Skin Analyzer 
Keterangan:
Perlakuan tindakan 
perawatan ke :8 
(FOTO) 
 
Kamera 
(FOTO) 
 
Skin Analyzer 
Keterangan:
 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data dan jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan sumber data. Data primer yaitu data yang 
biasanya di dapatkan langsung dari subjek penelitian. Sumber data diperoleh dari 
     
 
69
5 sampel dengan ciri-ciri kulit memiliki flek-flek hitam ringan yang akan 
diberikan perlakuan dan dinilai berdasarkan format/ lembaran penilaian perawatan 
kulit wajah yang meliputi: pengurangan flek hitam pada kulit wajah pada setiap 
aspek wajah. Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan benar-benar 
valid (shahih) dan reliabel (handal), maka perlu dilakukan uji coba validitas dan 
reliabilitas. Kemudian untuk analisis data terbagi atas uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji hipotesis. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Sebelum mengadakan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas 
dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi data (Supardi, 2012: 
129), apabila data tidak berdistribusi normal maka disarankan untuk 
menggunakan uji statistik nonparametik.  
Pada penelitian ini pengujian normalitas sebaran data menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS. Menurut metode Kolmogorov 
Smirnov, kriteria pengujian adalah sebagai berikut:  
a. Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai 
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data 
tersebut tidak normal.  
b. Jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal baku, berarti 
data tersebut normal 
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Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi kedua 
kelompok homogenitas atau tidak. Menurut Sudjana (2009: 143) uji homogenitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji F: 
 
 
  
Keterangan:    ܨhitung= Distribusi F atau varians  
 
Langkah-langkah melakukan pengujian homogenitas dengan Uji F sebagai 
berikut:  
 ܪ଴ : σ1ଶ ൌ σ2ଶ (varian 1 dengan varians 2 homogen) 
 ܪଵ : ߪ1ଶ ് ߪ2ଶ (varian 1 dengan varians 2 tidak homogen) 
Jika hasil perhitungan mendapatkan nilai Fhitung < Ftabel maka ܪ଴ diterima 
dan ܪଵ ditolak, artinya data tersebut homogen. Uji kesamaan dua varians 
menggunakan taraf signifikan ߙ 0,05. Berdasarkan hasil pengujian normalitas dan 
homogenitas maka teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
diatas adalah Uji t pada taraf signifikan ߙ = 0,05. 
Rumus : 
࢚ ൌ  
ࡹࢊ
ඨ ઱ሺ࢞ࢊሻ
૛
ࡺ ሺࡺ െ ૚ሻ
 
 
Keterangan: 
t = harga t 
Md = mean dari deviasi (d) antara post test dan pre test 
Xd = perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
∑Xd2 = jumlah kuadrat deviasi 
N = banyaknya subjek 
Df = atau db adalah N-1 (Arikunto, 2006: 86) 
 
ܨhitung ൌ
ܸܽݎ݅ܽ݊ ܶ݁ݎܾ݁ݏܽݎ
ܸܽݎ݅ܽ݊ ܶ݁ݎ݈݇݁ܿ݅  
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Jika hasil perhitungan mendapatkan nilai thitung > ttabel  maka Ho ditolak 
berarti perawatan menggunakan masker daun kelor memiliki pengaruh terhadap 
pengurangan flek-flek hitam. Sebaliknya jika nilai thitung < ttabel maka Ho diterima 
berarti tidak ada pengaruh penggunaan masker daun kelor terhadap pengurangan 
flek-flek hitam. 
 
3.9 Hipotesis Statistik 
Setelah dilakukan teknik analisis data, langkah ini dapat dilanjutkan 
dengan mengubah rumusan menjadi hipotesis statistik sebagai berikut: 
1. Hipotesis Nol (ܪ௢): 
Tidak ada pengaruh dari hasil perawatan kulit wajah menggunakan masker 
daun kelor terhadap pengurangan flek hitam ringan pada kulit wajah untuk 
wanita usia diatas 35 tahun. 
ܪ௢ : µı = µ2 
2. Hipotesis Alternatif  ሺܪଵሻ: 
Adanya pengaruh perawatan kulit wajah yang menggunakan masker daun 
kelor terhadap hasil pengurangan flek hitam ringan pada kulit wajah untuk 
wanita usia diatas 35 tahun. 
ܪଵ: µı < µ2 
Keterangan : 
µ1 = Nilai rata-rata populasi hasil pengurangan flek hitam ringan sebelum 
perlakuan pada kulit wajah dengan menggunakan masker daun kelor. 
µ2 = Nilai rata-rata populasi hasil pengurangan flek hitam ringan sesudah 
perlakuan pada kulit wajah dengan menggunakan masker daun kelor. 
